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ABSTRAK

SEPTA YUDISTIRA INGGIL PAMBUDI, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Jember, Desember 2011, Analisa Metode Kagan Rodda Berdasarkan
Standar WMO Untuk Evaluasi Kerapatan Dan Pola Sebaran Stasiun Hujan Di
Sub DAS Kelapa Sawit Kabupaten Bondowoso, Dosen Pembimbing : sri Wahyuni
ST, MT. dan Wiwik Yunarni Widiarti ST, MT.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan metode
analisa curah hujan rata-rata yang berbeda, dalam hal ini metode yang digunakan
adalah metode Rata-rata Hitung dan metode Polygon Thiessen, terhadap evaluasi pola
penyebaran dan kerapatan stasiun hujan pada Sub DAS Kelapa Sawit berdasarkan
metode Kagan-Rodda.

Lokasi Sub DAS Kelapa Sawit memiliki luas 694,402 km* dan 14 stasiun hujan yang
tersebar didalamnya. Apabila ditinjau dari segi kerapatannya, kerapatan stasiun hujan
yang ada di Sub DAS Kelapa Sawit ini cukup tinggi yaitu 49,60 km?%/stasiun
dibandingkan kerapatan stasiun hujan yang disarankan oleh WMO yaitu 100 - 250
km?/stasiun untuk daerah tropis. Oleh sebab itu perlu diadakan evaluasi kerapatan dan
pola sebaran stasiun hujan.

Pada perencanaan jaringan Kagan-Rodda untuk tingkat perataan (Z1) 5% berdasarkan
curah hujan rata-rata harian maksimum daerah dari metode Rerata Hitung dan Poligon
Thiessen. Pada metode Rerata Hitung (3,079% - 5,409%) didapat 8 stasiun hujan yang
terpilih dengan kesalahan relatif rata-rata = 4,510%. Sedangkan metode Poligon
Thiessen (0,000027% - 4,916%) didapat 6 stasiun hujan yang terpilih dengan
kesalahan relatif rata-rata = 0,819%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
untuk perencanaan jaringan Kagan Rodda di daerah studi, kedua metode bisa
dipergunakan. Meskipun metode Poligon Thiessen memberikan hasil yang lebih baik

daripada metode Rata-rata Hitung, yaitu terlihat dari rata-rata kesalahan relatifnya.
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ABSTRACT

Septa Yudistira inggil Pambudi, Department of Civil Engineering, Faculty of
Engineering University of Jember, December 2011, Analysis Methods Kagan
Rodda WMO Based Standards for Evaluation of Density and Distribution
Patterns of Sub Station Rain watershed Kelapa Sawit Bondowoso, Supervisor :

Sri Wahyuni ST, MT. and Wiwik Yunarni Widiarti ST, MT.

This research was conducted aiming to assess the effect of the use of methods of
analysis the average rainfall of different, in this case the method used is the average
count method and the Thiessen Polygon method, to evaluate patterns of distribution
and density of rainfall stations in Kelapa Sawit Sub-basin based on the method
Kagan-Rodda.

Location of Kelapa Sawit Sub-basin has an area of 694.402 km? and 14 stations
scattered rain in it. If the terms of its density, the density of rainfall stations in Kelapa
Sawit Sub-basin is quite high as compared to 49.60 km?”/stasiun rainfall station density
recommended by the WMO is 100 - 250 km?/stasiun to the tropics. Therefore it is
necessary to evaluate the density and distribution patterns of rainfall stations.

In the Kagan-Rodda network planning to the level of smoothing (Z1) 5% based on
rainfall maximum daily average area of the Count and Average method Thiessen
Polygons. In the method Calculate Average (3.079% - 5.409%) obtained eight
selected rainfall stations with an average relative error = 4.510%. While Thiessen
polygon method (0.000027% - 4.916%) obtained six selected rain stations with an
average relative error = 0.819%. It can be concluded that for network planning Kagan
Rodda in the study area, both methods can be used. Although Thiessen polygon
method gives better results than the methods Calculate average, which is visible from

the average relative error.
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